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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan efikasi diri terhadap
kinerja pegawai pada salah satu instansi pemerintah daerah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kinerja pegawai
yang masih belum maksimal walaupun aturan dan fasilitas sudah tersedia. Penelitian memakai metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada instansi
yang diteliti, yaitu sebanyak 84 pegawai, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga
seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert
yang disebarkan secara daring dan dianalisis menggunakan program SPSS versi 26 dengan teknik, lalu dianalisis dengan
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja dan efikasi diri berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja
pegawai baik secara parsial maupun simultan. Efikasi diri merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan
terhadap kinerja pegawai. Temuan ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kinerja pegawai dapat dicapai melalui
penguatan motivasi kerja, penerapan disiplin kerja yang konsisten, serta pengembangan efikasi diri pegawai secara
berkelanjutan.
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Pendahuluan

Dalam era digitalisasi dan tuntutan reformasi birokrasi yang berkelanjutan, peningkatan
kinerja aparatur sipil negara menjadi prioritas strategis dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang efektif dan efisien. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara mengamanatkan bahwa ASN harus mampu memberikan pelayanan
publik yang profesional, berkualitas, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Pada
konteks ini, peningkatan kinerja pegawai pemerintah daerah, terutama di lembaga yang
menangani sektor strategis seperti industri dan perdagangan, menjadi aspek yang penting
untuk memberikan dukungan perkembangan ekonomi daerah. Fenomena yang telah ada
di beberapa dinas pemerintah daerah menunjukkan adanya kendala dalam pengoptimalan
kinerja pegawai. Menurut Laporan Kinerja BKN Tahun 2024, ada sejumlah isu strategis
yang membutuhkan perhatian khusus, diantaranya: (1) kesulitan tugas yang bertambah
beriringan dengan dinamika ekonomi global; (2) permintaan digitalisasi pelayanan
masyarakat yang membutuhkan peningkatan kompetensi pegawai; (3) penerapan beberapa
kebijakan baru yang memerlukan penyesuaian diri dan pembelajaran berkelanjutan; dan
(4) harapan publik kepada kualitas layanan masyarakat yang semakin tinggi (LKJPL 2026).

Kinerja pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja yang dicapai seseorang ketika
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Hasil tersebut biasanya dipengaruhi oleh
kemampuan, pengalaman, keseriusan, serta bagaimana pegawai memanfaatkan waktu
yang ada. Menurut Peraturan Kepala LAN No. 38 Tahun 2018, kinerja ASN dinilai dari lima
aspek penting, yaitu kualitas kerja, jumlah pekerjaan yang diselesaikan, ketepatan waktu,
kedisiplinan, serta kemampuan bekerja sama dengan tim (Menteri Pendayagunaa Aparatur
Negara, 2018). Kelima indikator ini akan dijadikan sebagai acuan dalam
mengoperasionalkan variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini. Penelitian
menunjukkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal yang saling berinteraksi. Penelitian (Roy & Sumartik, 2021) membuktikan bahwa
efikasi diri, motivasi kerja, dan kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening, yang pada
akhirnya berdampak pada kinerja pegawai. Beberapa faktor tersebut mencakup motivasi
kerja, disiplin kerja, efikasi diri, kompensasi, serta lingkungan kerja yang mendukung.

Terdapat sejumlah penelitian empiris yang baru-baru ini membagikan bukti kuat
mengenai pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. Pada
lembaga pemerintahan menemukan bahwa motivasi kerja berperan penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai, di mana pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung
menunjukkan tanggung jawab dan produktivitas yang lebih baik (Adriani & Charli, 2023).
Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian (Aditama & Saputro, 2024) yang menjelaskan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja, karena dorongan
intrinsik mampu meningkatkan komitmen dan efektivitas kerja pegawai. Dalam konteks
disiplin kerja, penelitian (Hura et al, 2022) menegaskan bahwa kedisiplinan merupakan
faktor kunci yang menentukan keberhasilan pegawai dalam mencapai target kerja. Hasil
serupa disampaikan dalam penelitian (Kurniani et al, 2021) yang menunjukkan bahwa
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disiplin kerja berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja pegawai sektor publik
melalui kepatuhan terhadap peraturan dan tanggung jawab kerja. Efikasi Diri (Self-
Efficacy) merupakan variabel yang semakin mendapat perhatian dalam penelitian kinerja
pegawai sektor publik. Penelitian (Agustini et al, 2023) menemukan bahwa efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas ketahanan pangan dan
perternakan di sumatra selatan. Selain itu, penelitian pada sektor kepolisian yang dilakukan
oleh (Aulia et al, 2024) menganalisis pengaruh efikasi diri dan disiplin kerja terhadap kinerja
aparat dengan lingkungan kerja sebagai variabel mediasi, dan menunjukkan hasil yang
signifikan.

Menurut data yang diperoleh dari Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2023, diketahui jika ada tantangan signifikan dalam mengelola sumber daya
manusia di lingkungan (BKD Kabupaten Sidoarjo, 2024). Dinas Perindustrian dan
Perdagangan. Laporan yang diperoleh menujukan jika terdapat 23% pegawai mempunyai
tingkat kehadiran di bawah rata-rata, dan 17% lainnya memperlihatkan tren penurunan
produktivitas berdasarkan hasil evaluasi kinerja triwulan keempat tahun 2023. Penemuan
ini diperkuat oleh Survei Kepuasan Pegawai Internal (LKJPIL 2026) yang memperlihatkan
jika 64% pegawai mempunyai motivasi kerja tinggi, dan sisanya mengeluhkan
ketidakjelasan tujuan kerja, tingginya beban tugas, dan juga kurangnya pelatihan sebagai
permasalahan utama. Menurut data BPS Kabupaten Sidoarjo tahun 2023, bidang
perdagangan dan industri ikut serta berkontribusi sebanyak 28,4% terhadap total PDRB,
menjadikan Kabupaten Sidoarjo sebagai suatu bagian dari pusat industri strategis di Jawa
Timur (BPS). Pada kondisi ini, Dinas Perindustrian dan Perdagangan mempunyai
kewajiban yang penting dalam membentuk keadaan investasi yang menguntungkan,
mempercepat pelayanan perizinan, dan memberikan binaan kepada pelaku usaha.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh sigifikan
terhadap kinerja pegawai (Adriani & Charli, 2023). Temuan lain menegaskan jika disiplin
kerja dan juga efikasi diri berperan penting untuk meningkatkan kinerja pegawai sektor
publik (Agustini et al, 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
mengkaji variabel-variabel tersebut secara parsial atau menggunakan variabel mediasi
tertentu, serta banyak dilakukan pada sektor swasta, pendidikan, atau instansi pusat.
Penelitian yang secara simultan mengintegrasikan motivasi kerja, disiplin kerja, dan efikasi
diri dalam satu model penelitian, khususnya pada instansi pemerintah daerah yang
menangani sektor strategis industri dan perdagangan, masih relatif terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah penelitian tersebut dengan menguji secara
simultan pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan efikasi diri pada kinerja pegawai di
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo. Dengan demikian, kebaruan
penelitian ini terletak pada integrasi variabel dalam satu model analisis serta pada konteks
objek penelitian di lingkungan pemerintah daerah.

Penelitian ini penting dikarenakan sejumlah alasan strategis dan praktis. Pertama,
bidang industri dan perdagangan adalah tulang punggung ekonomi daerah yang
memerlukan dukungan pelayanan masyarakat optimal dari lembaga yang bersangkutan.
Kinerja pegawai yang tinggi memberikan dan langsung pada kualitas pelayanan dan pada
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kemudian membantu pertumbuhan ekonomi daerah. Kedua, pada konteks implementasi
reformasi birokrasi dan tuntutan pelayanan prima selaras dengan Permenpan RB No. 14
Tahun 2018 mengenai Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik, temuan ini bisa memberikan kontribusi praktis dalam
pengembangan strategi peningkatan kinerja pegawai yang berdasarkan data (Menteri
Pendayagunaa Aparatur Negara, 2018). Ketiga, dengan semakin ketatnya persaingan
ekonomi global dan tuntutan digitalisasi pelayanan publik, penelitian ini akan memberikan
rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan kinerja pegawai melalui pendekatan yang
terukur dan berkelanjutan. Keempat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi instansi sejenis di daerah lain untuk mengembangkan strategi peningkatan
kinerja pegawai yang lebih efektif. Kelima, temuan penelitian ini akan berkontribusi
terhadap pengembangan literatur manajemen sumber daya manusia di sektor publik,
khususnya pada instansi yang menangani sektor ekonomi strategis dengan
mengintegrasikan variabel efikasi diri yang masih terbatas dalam penelitian sektor publik
Indonesia.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
motivasi kerja, disiplin kerja, dan efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo.

Pertanyaan Penelitian

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo?

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo?

3. Apakah efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo?

Kategori SDGs

Penelitian ini relevan dengan Goal 8: Decent Work and Economic Growth, karena
bertujuan meningkatkan kinerja pegawai yang berdampak pada pelayanan publik dan
pertumbuhan ekonomi daerah

Literatur Riview
Motivasi Kerja

Grand theory motivasi kerja dalam penelitian ini didasarkan pada Teori Kebutuhan
(Hierarchy of Needs Theory) yang dikemukakan oleh Abraham Maslow [12]. Maslow
menjelaskan bahwa motivasi individu dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan yang
tersusun secara hierarkis, mulai dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, hingga kebutuhan aktualisasi diri [12]. Dalam
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konteks organisasi sektor publik, pegawai yang kebutuhannya terpenuhi cenderung

memiliki semangat kerja yang lebih tinggi, menunjukkan komitmen terhadap tugas, dan

berupaya mencapai kinerja yang optimal. Motivasi kerja adalah dorongan internal dan

eksternal yang mempengaruhi perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas secara optimal

untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi kerja juga dipandang sebagai kekuatan

psikologis yang menentukan arah, intensitas, dan ketekunan individu dalam bekerja

(Sanjaya et al, 2023). Indikator motivasi kerja (Syakur et al, 2025) meliputi:

a) Pengakuan atas prestasi kerja: sejauh mana pegawai merasa dihargai atas kontribusi
dan hasil kerjanya

b) Tanggung jawab terhadap pekerjaan: kesediaan menyelesaikan tugas tanpa
pengawasan ketat

c) Pencapaian tujuan kerja: kemampuan mencapai target kerja yang telah ditetapkan

d) Ketertarikan terhadap pekerjaan: minat dan antusiasme dalam melaksanakan tugas

e) Peluang pengembangan diri: persepsi terhadap kesempatan pelatihan dan peningkatan
karier

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap disiplin
kerja pegawai. Motivasi juga berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan hasil
kerja pegawai di sektor publik. Selain berdampak langsung pada kinerja, motivasi berperan
dalam menumbuhkan kedisiplinan yang pada akhirnya meningkatkan efikasi diri dan
kinerja pegawai (Rafli, 2023).

Disiplin Kerja
Grand theory disiplin kerja dalam penelitian ini didasarkan pada Teori Manajemen
Sumber Daya Manusia yang dikemukakan oleh Armstrong (Michael et al, 2014). Armstrong
(2014) berpendapat bahwa disiplin kerja merupakan bagian penting dari manajemen
sumber daya manusia yang bertujuan untuk membentuk perilaku pegawai agar selaras
dengan aturan, standar kerja, dan tujuan organisasi (Michael et al, 2014). Disiplin kerja
mencerminkan kesadaran dan kesediaan pegawai untuk menaati peraturan organisasi
secara sukarela tanpa adanya paksaan, sehingga tercipta keteraturan dan efektivitas kerja.
Disiplin kerja adalah sikap patuh terhadap peraturan dan ketentuan organisasi yang
berlaku dalam pelaksanaan tugas (Apriani et al, 2023). Disiplin kerja juga didefinisikan
sebagai kesediaan pegawai untuk mematuhi aturan kerja, standar perilaku, dan prosedur
yang telah ditetapkan (Fatimah et al, 2025). Indikator disiplin kerja (Hura et al, 2022):
a) Kepatuhan terhadap aturan organisasi: tingkat ketaatan terhadap SOP dan kebijakan
internal
b) Kehadiran dan ketepatan waktu: konsistensi hadir sesuai jadwal dan tepat waktu
c) Kedisiplinan terhadap jam kerja: efisiensi dalam menggunakan waktu kerja
d) Tanggung jawab terhadap tugas: komitmen menyelesaikan tugas sesuai beban kerja
e) Kepatuhan terhadap instruksi pimpinan: kesediaan mengikuti arahan atasan secara
profesional
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap efikasi diri pegawai (Sa’diyah et al, 2025). Kedisiplinan yang terbentuk
dari motivasi berprestasi berperan sebagai penghubung antara motivasi dengan efikasi diri
(Agustian et al, 2022) Selain itu, disiplin kerja tidak hanya memperkuat efikasi diri, tetapi
juga berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja pegawai (Rachmawati et al,
2024).

Efikasi Diri

Efikasi diri dalam penelitian ini didasarkan pada Teori Kognitif Sosial (Social
Cognitive Theory) yang dikemukakan oleh Albert Bandura (Bandura, 2001). Bandura
menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil
tertentu. Efikasi diri memengaruhi bagaimana individu berpikir, merasakan, memotivasi
diri, dan bertindak dalam menghadapi berbagai situasi pekerjaan. Efikasi diri adalah
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan (Sari et al, 2024). Efikasi
diri juga dipahami sebagai kepercayaan seseorang akan kemampuannya mengatasi
tantangan dan hambatan dalam pekerjaan. Adapun indikator efikasi diri (Darmarini et al,
2024), meliputi:
a) Magnitude: tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu diselesaikan
b) Strength: kuatnya keyakinan terhadap kemampuan diri
c) Generality: kemampuan menerapkan pengalaman pada konteks baru
d) Resilience: kemampuan bangkit dari kegagalan
e) Initiative: kesiapan mengambil tindakan tanpa arahan

Efikasi diri berhubungan positif dengan kinerja pegawai, termasuk pada sektor
swasta [8]. Efikasi diri yang kuat dipengaruhi oleh motivasi berprestasi dan kedisiplinan
kerja, sehingga individu yang termotivasi cenderung memiliki keyakinan lebih tinggi
terhadap kemampuannya [3]. Selain itu, efikasi diri, motivasi kerja, dan disiplin kerja saling
memengaruhi serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai [26].

Kinerja Pegawai

Grand theory Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) yang dikemukakan oleh Locke
dan Latham dipakai sebagai dasar kinerja pegawai dalam penelitian ini. Goal Setting
Theory menyatakan jika tujuan yang jelas, spesifik, dan menantang, disertai dengan
komitmen individu, akan memberi dorongan peningkatan kinerja. Pegawai yang paham
akan tujuan kerja dan mempunyai keyakinan untuk mencapainya akan memperlihatkan
usaha dan ketekunan yang sangat tinggi. Pada penelitian ini, kinerja pegawai dilihat
sebagai hasil interaksi antara motivasi kerja, disiplin kerja, dan efikasi diri. Ketiga variabel
tersebut saling melengkapi untuk membentuk perilaku kerja yang efektif dan berkontribusi
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang
dicapai individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai standar yang telah
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ditetapkan organisasi (Wati et al, 2024). Kinerja pegawai juga mencerminkan kemampuan
individu dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Indikator
kinerja pegawai meliputi:

a) Kualitas hasil kerja: ketelitian dan kesesuaian produk kerja dengan standar pelayanan
b) Kuantitas hasil kerja: volume pekerjaan yang diselesaikan dalam periode tertentu

c) Ketepatan waktu: kecepatan penyelesaian tugas sesuai tenggat waktu

d) Kedisiplinan Kerja: keteraturan kehadiran dan kepatuhan terhadap tata tertib

e) Kerja sama tim: kemampuan berkoordinasi dan berkolaborasi dengan rekan kerja

Motivasi kerja, disiplin kerja, dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Efikasi diri merupakan variabel yang memberikan
kontribusi paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai (Sugiyono, 2022).
Hubungan antarvariabel tersebut menunjukkan pola yang berkesinambungan, di mana
motivasi kerja mendorong disiplin kerja, disiplin kerja memperkuat efikasi diri, dan efikasi
diri bermuara pada peningkatan kinerja pegawai.

Kerangka Konseptual

Disiplin Kerja Kinerja

(X2) 11_He Pegawai (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif pendekatan asosiatif, yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan efikasi
diri terhadap kinerja pegawai. Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh
berupa angka-angka yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik untuk
menguji hipotesis penelitian. Pendekatan asosiatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada hubungan dan pengaruh antarvariabel. Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja pada instansi tersebut, yaitu
sebanyak 84 pegawai.

https://economics.pubmedia.id/index.php/jbea



Journal of Business Economics and Agribusiness, Volume 1, Number 4, 2024 8 of 21

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik
tertentu dan relevan dengan tujuan penelitia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah total sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan cara
mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Total sampling digunakan
apabila jumlah populasi relatif terbatas sehingga seluruh anggota populasi dapat dijadikan
responden penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 84
responden, yang sama dengan jumlah populasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-
masing variabel penelitian dan menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban,
yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4), dan sangat setuju (5).
Skala Likert digunakan karena dapat mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden
secara sistematis.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan program SPSS versi
26. Penggunaan SPSS dalam penelitian ini tetap dapat dilakukan meskipun jumlah
responden sebanyak 84 orang, karena analisis regresi linier berganda tidak mensyaratkan
jumlah sampel yang besar, melainkan menekankan pada terpenuhinya asumsi statistik
(Ghozali, 2021). Analisis regresi dapat digunakan pada penelitian dengan jumlah sampel
minimal 30 responden, selama data memenuhi uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi
klasik. Tahapan analisis data yang dilakukan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk
mengetahui kelayakan instrumen penelitian. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan wuji heteroskedastisitas untuk
memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi statistik. Analisis utama yang
digunakan adalah regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja,
disiplin kerja, dan efikasi diri terhadap kinerja pegawai. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji t, uji F.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Karakteristik Responden

Tabel 1.
Hasil Uji Karakteristik Responden
Jenis Kategori Frekuensi Presentase
| Jenis Kelamin Laki-laki 32 53,3
Perempuan 28 46,7
Umur 25-34 Tahun 11 18,3
35-44 Tahun 15 25
>45 Tahun 34 56,7
Pendidikan Terakhir SMA/SMK 25 41,7
D3 5 8,3
S1 26 43,3
S2/S3 4 6,7
Lama Bekerja >1 Tahun 60 100

Sumber: Data Diolah, 2026
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Populasi dalam penelitian ini berjumlah 84 pegawai. Dari jumlah tersebut, sebanyak
60 pegawai bersedia dan memenuhi kriteria untuk mengisi kuesioner, sehingga jumlah
responden yang dapat diolah dalam penelitian ini adalah 60 orang. Dengan demikian,
analisis karakteristik responden dan pengolahan data selanjutnya didasarkan pada 60
kuesioner yang dinyatakan lengkap dan layak dianalisis. Berdasarkan jenis kelamin,
mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 32 orang (53,3%), sedangkan perempuan
sebanyak 28 orang (46,7%). Ditinjau dari usia, sebagian besar responden berada pada
kelompok usia di atas 45 tahun, yaitu sebanyak 34 orang (56,7%), diikuti oleh kelompok
usia 35—44 tahun sebanyak 15 orang (25,0%), dan 25-34 tahun sebanyak 11 orang (18,3%).
Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki pendidikan Sarjana (S1)
sebanyak 26 orang (43,3%), diikuti oleh SMA/SMK sebanyak 25 orang (41,7%), Diploma
(D3) sebanyak 5 orang (8,3%), dan 52/S3 sebanyak 4 orang (6,7%). Selanjutnya, berdasarkan
lama bekerja, seluruh responden telah bekerja lebih dari satu tahun, yaitu sebanyak 60
orang (100%), yang menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman kerja yang
memadai sehingga mampu memberikan penilaian yang objektif terhadap variabel yang
diteliti.

Uji Validitas
Dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan uji validitas menyatakan bahwa
seluruh item kuesioner dari semua variabel memiliki r-hitung lebih besar dari r-tabel (r-

hitung > 0.2542), serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari <0.05. Alhasil pengujian ini
dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam mengukur variabel yang akan diteliti.

Tabel 2.
Uji Validitas
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
X1 X1.1 0.801 0.254 Valid
Motivasi Kerja X1.2 0.763 0.254 Valid
X1.3 0.705 0.254 Valid
X14 0.756 0.254 Valid
X1.5 0.720 0.254 Valid
X2 X2.1 0.688 0.254 Valid
Disiplin Kerja X2.2 0.720 0.254 Valid
X2.3 0.811 0.254 Valid
X2.4 0.772 0.254 Valid
X2.5 0.736 0.254 Valid
X3 X3.1 0.793 0.254 Valid
Efikasi Diri X3.2 0.780 0.254 Valid
X3.3 0.777 0.254 Valid
X34 0.734 0.254 Valid
X3.5 0.729 0.254 Valid
Y Y.1 0.521 0.254 Valid
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Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
Kinerja Pegawai Y.2 0.635 0.254 Valid
Y.3 0.753 0.254 Valid
Y.4 0.629 0.254 Valid
Y.5 0.712 0.254 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Hasil di atas menunjukkan uji validitas setiap item pernyataan mendapatkan nilai R
hitung lebih besar dari pada R tabel maka pengujian ini dinyatakaan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan Cronbach’s Alpha, dimana
suatu alat ukur dapat dikatakan reliable ketika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 dan

sebaliknya. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan program komputer
SPSS ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.
Uji Reliabilitas
VARIABEL Nilai Cronbach’s Alpha Nilai Keterangan
Kritis
Motivasi Kerja (X1) 0.802 0.60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0.799 0.60 Reliabel
Efikasi Diri (X3) 0.818 0.60 Reliabel
Kinerja (Y) 0.654 0.60 Reliabel

Sumber: Olah Data SPSS, 2026

Uiji reliabilitas pada penelitian ini dinyatakan reliabel dengan hasil bahwa variabel
X1 Motivasi Kerja memiliki angka cronbach’s alpha 0.802, variabel X2 Disiplin Kerja
0.799 ,variabel X3 Efikasi Diri 0.818, dan variabel Y kinerja pegawai 0.654. Maka dapat
disimpulkan bahwasanya seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini mampu
mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah diolah dalam
model regresi residual dapat berdistribusi atau mendekati normal. Penulis menggunakan
uji Kolmogorov- Smirnov dalam menganalisis data yang telah tersedia dengan
menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Apabila analisis yang dihasilkan sama
dengan atau lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.
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Apabila analisis yang dihasilkan kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut
tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil analisis data menggunakan SPSS.

Tabel 4.

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 60
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 1.22292586

Most Extreme Differences Absolute .100
Positive .100

Negative -.055

Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Olah Data SPSS, 2026

Hasil uji normalitas data pada tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai Asymp. Sig.
yang dihasilkan adalah 0.200 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi sebesar 0,05.

Sehingga data penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui model regresi memiliki korelasi atau
tidak antar variabel bebas. Pada model regresi uji multikolinieritas diukur dari besaran VIF
(variance inflation factor), Jika nilai VIF <10, dan nilai tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak

adanya atau tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 5.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.631 581 6.251 .000
Motivasi Kerja 259 016 .502 15.764 .000 962 1.039
Disiplin Kerja .169 .016 338 10.761 .000 .990 1.010
Efikasi Diri 400 015 .829 25.925 .000 .953 1.049
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a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2026

Dari tabel diatas diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat gejala
multikolinearitas. Sehingga variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan efikasi diri dapat
digunakan dalam analisis.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uiji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. Tidak
terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
[

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan
titik — titik data menyebar secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah
angka 0 dari sumbu vertikal atau sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6.
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 3.631 581 6.251 .000
Motivasi Kerja .259 .016 .502 15.764 .000
Disiplin Kerja 169 016 338 10.761 .000
Efikasi Diri 400 .015 .829 25.925 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan dari analisis tabel diatas maka diketahui model persamaan regresi sebagai
berikut:

Y=a+b1X1+ b2X2+ b3X3+ eq
Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y=3.631+0.259 X, + 0.169 X, + 0.400 X5 + e,
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh persamaan dapat dijelaskan makna dari
koefisien regresi sebagai
berikut :

1. Konstanta (a)

Hasil dari konstanta yang memiliki nilai positif 3.631 Hal tersebut menggambarkan
bahwasanya tanpa adanya pengaruh variabel bebas yakni motivasi kerja, disiplin kerja dan
efikasi diri, maka nilai variabel terikat yaitu kinerja pegawai tetap konstan sebesar 3.631.

2. Motivasi Kerja

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif 0.259 diantara variabel motivasi kerja
dengan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut
berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika variabel motivasi
kerja mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel kinerja pegawai semakin menaik
sebesar 0.259 satuan.

3. Disiplin Kerja

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif 0.169 diantara variabel disiplin kerja
dengan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut
berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika variabel disiplin
kerja mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel kinerja pegawai semakin menaik
sebesar 0.169 satuan.
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4. Efikasi Diri

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif 0.400 diantara variabel efikasi diri
dengan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut
berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika variabel efikasi diri
mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel kinerja pegawai semakin menaik sebesar
0.400 satuan.

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas memberikan pengaruh
terhadap variabel terikat. Dalam pengujian hipotesis Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai probabilitas (sig.) dengan nilai alpha (0.05). Berdasarkan dari hasil
pengujian yang diperoleh pada Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda, diperoleh nilai
signifikansi masing-masing variabel independen yang lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja pegawai.

Pada variabel Motivasi Kerja (X1) nilai sig. 0.000 <0.05 maka HO ditolak dan H1
diterima yang artinya variabel Motivasi Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Kinerja Pegawai Y. Pada variabel Disiplin Kerja (X2) nilai sig. 0.000 <0.05 maka HO
ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja Pegawai(Y). Pada variabel Efikasi Diri (X3) nilai sig. 0.000 < 0.05
maka HO ditolak dan HI1 diterima yang artinya variabel Efikasi Diri (X3) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini
signifikan atau tidak, sehingga dapat dipastikan apakah model tersebut dapat digunakan
untuk memprediksi pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. HO = Semua variabel independen secara bersama- sama atau simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. H1 = Semua variabel independen
secara bersama- sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Berdasarkan dari hasil pengujian diperoleh tabel dibawah ini :

Tabel 7.
Uji Simultan
ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 61.096 3 20.365 323.123 .000®
Residual 3.529 56 .063
Total 64.626 59

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Olah Data SPSS, 2026
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Tabel diatas didapati nilai F hitung adalah 323.123 serta nilai signifikansi 0.000< 0.05.
Dari hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis HO ditolak dan H1 diterima.
Artinya bahwa variabel Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Efikasi Diri (X3) secara
bersama-sama  berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel Kinerja
Pegawai(Y)

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil temuan ini menujukan jika motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi kerja yang
dimiliki pegawai, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Pegawai yang memiliki dorongan internal dan eksternal
yang kuat cenderung menunjukkan semangat kerja, komitmen, serta kesungguhan dalam
mencapai target kerja organisasi. Kondisi tersebut tercermin pada indikator motivasi kerja
yang paling dominan, yaitu pengakuan atas prestasi kerja. Secara empiris, indikator
pengakuan atas prestasi kerja tercermin secara nyata dalam pelaksanaan tugas pegawai di
Dinas Perindustrian dan Perdagangan.

Kondisi ini terlihat pada pegawai yang menangani pelayanan fasilitasi pendaftaran
merek dan pelaksanaan program pembinaan industri dan perdagangan. Pegawai yang hasil
kerjanya diapresiasi oleh atasan mampu menyelesaikan tugas secara tepat waktu, menjaga
kualitas pelayanan, serta menunjukkan tanggung jawab yang konsisten dalam pelaksanaan
tugas pelayanan publik. Pengakuan atas prestasi kerja secara langsung mendorong pegawai
untuk mempertahankan kinerja yang telah dicapai dan meningkatkan kontribusinya dalam
mendukung pencapaian tujuan organisasi Dengan demikian, pengakuan atas prestasi kerja
menjadi faktor penting dalam memperkuat motivasi kerja pegawai.

Temuan empiris tersebut selaras dengan Grand Theory Hierarchy of Needs yang
dikemukakan oleh Maslow, yang menyatakan bahwa individu akan terdorong untuk
meningkatkan kinerjanya ketika kebutuhan-kebutuhan dasarnya, termasuk kebutuhan
akan penghargaan dan aktualisasi diri, dapat terpenuhi. Dalam konteks organisasi publik,
pemenuhan kebutuhan akan pengakuan dan penghargaan mendorong pegawai untuk
bekerja secara optimal dan memberikan kontribusi terbaik bagi instansi [14]. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [4] dan [5] yang menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, temuan penelitian
ini memperkuat bukti empiris mengenai pentingnya motivasi kerja dalam meningkatkan
kinerja pegawai sektor publik.
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2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil temuan menunjukkan jika disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Penelitian ini mengindikasikan jika kepatuhan pegawai pada peraturan, prosedur
kerja, serta standar operasional yang berlaku berkontribusi untuk meningkatkan efektivitas
dan kualitas kinerja. Pegawai yang mempunyai level disiplin kerja yang baik biasanya
sanggup untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan sesuai dengan keinginan
organisasi. Kondisi tersebut tercermin pada indikator disiplin kerja yang paling dominan,
yaitu kedisiplinan terhadap jam kerja. Secara empiris, kondisi ini terlihat dalam penerapan
apel pagi yang dilaksanakan setiap hari kerja serta apel rutin setiap hari Senin di lingkungan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan.

Kegiatan tersebut mengharuskan pegawai hadir lebih awal sebelum jam kerja
dimulai, sehingga membentuk kebiasaan datang tepat waktu. Pegawai yang konsisten
mengikuti apel pagi memanfaatkan jam kerja secara efektif, menyelesaikan tugas sesuai
dengan target yang telah ditetapkan, serta menunjukkan tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan. Penerapan kedisiplinan terhadap jam kerja tersebut menjaga
keteraturan pola kerja, membantu pengelolaan beban tugas, dan mempertahankan kualitas
hasil kerja. Dengan demikian, kedisiplinan terhadap jam kerja menjadi faktor penting
dalam mendukung keteraturan dan efektivitas kinerja pegawai.

Temuan empiris tersebut sejalan dengan Grand Theory Manajemen Sumber Daya
Manusia, khususnya pandangan Armstrong yang menyatakan bahwa disiplin kerja
merupakan instrumen penting dalam membentuk perilaku kerja pegawai agar selaras
dengan tujuan organisasi. Disiplin tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian, tetapi
juga sebagai sarana pembinaan agar pegawai bekerja secara profesional dan bertanggung
jawab [12]. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [6] dan [35] yang
menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan dalam meningkatkan kinerja melalui
penciptaan keteraturan dan efektivitas kerja.

3. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor
penting yang mendorong pegawai dalam mencapai kinerja yang optimal. Pegawai yang
memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya cenderung mampu melaksanakan tugas
dengan lebih baik, termasuk ketika menghadapi pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang
tinggi. Kondisi tersebut tercermin pada indikator efikasi diri yang paling dominan, yaitu
(magnitude), yang berkaitan dengan keyakinan pegawai dalam menyelesaikan tugas dengan
tingkat kesulitan tertentu.

Secara empiris, indikator ini tercermin dari perilaku pegawai saat menjalankan tugas
pada bidang perindustrian, khususnya dalam kegiatan pendampingan dan pembinaan
pelaku usaha terkait pengurusan merek. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, pegawai
dihadapkan pada beragam permasalahan administrasi, perbedaan tingkat pemahaman
pelaku usaha, serta tuntutan penyelesaian pekerjaan dalam waktu yang terbatas. Situasi ini
menuntut pegawai untuk tetap percaya diri, mengambil inisiatif dalam memberikan
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penjelasan, serta menyesuaikan pendekatan pelayanan ketika menghadapi kendala di
lapangan. Pegawai tidak menghentikan proses pelayanan ketika menemui hambatan,
melainkan berupaya mencari jalan keluar agar proses pendampingan tetap berjalan. Pola
kerja tersebut menunjukkan kemampuan pegawai dalam mempertahankan produktivitas
dan mengelola tekanan kerja. Dengan demikian, efikasi diri tercermin sebagai kekuatan
internal yang membantu pegawai menghadapi pekerjaan yang menantang dan mendorong
pencapaian kinerja yang lebih optimal

Temuan empiris tersebut selaras dengan Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive
Theory) yang dikemukakan oleh Bandura, yang menyatakan bahwa efikasi diri merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu [13]. Efikasi diri memengaruhi
pilihan perilaku, tingkat usaha, ketekunan, serta ketahanan individu dalam menghadapi
kesulitan. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki seseorang, maka semakin besar usaha
dan ketekunan yang ditunjukkan dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga berdampak
pada peningkatan kinerja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [8] yang
menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja pegawai, khususnya dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan menghadapi tekanan kerja. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian [23] yang menemukan bahwa efikasi diri berperan penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan melalui kemampuan individu dalam menghadapi tugas-
tugas yang menantang serta menjaga konsistensi kinerja.

4. Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Pegawai

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin
kerja, dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Ketiga faktor tersebut memiliki keterkaitan yang saling mendukung dan membentuk satu
kesatuan dalam upaya peningkatan kinerja.

Motivasi kerja berperan dalam mendorong semangat dan kesungguhan pegawai
dalam melaksanakan tugas, disiplin kerja berfungsi menjaga keteraturan serta konsistensi
perilaku kerja sesuai dengan aturan yang berlaku, sedangkan efikasi diri memberikan
keyakinan kepada pegawai terhadap kemampuannya dalam menghadapi tuntutan dan
tingkat kesulitan pekerjaan.

Temuan ini menjadi menarik karena menunjukkan bahwa faktor psikologis internal,
khususnya efikasi diri, memperkuat efektivitas motivasi dan disiplin kerja dalam
mendorong kinerja pegawai sektor publik. Keterpaduan ketiga faktor tersebut
memungkinkan pegawai bekerja secara lebih fokus, bertanggung jawab, dan percaya diri,
sehingga pada akhirnya mampu menghasilkan kinerja pegawai yang lebih optimal dan
berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, disiplin
kerja, dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo, baik secara parsial maupun simultan.
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Di antara ketiga variabel tersebut, efikasi diri merupakan faktor yang paling dominan, yang
menunjukkan bahwa keyakinan pegawai terhadap kemampuan dirinya dalam
menghadapi tugas dan tantangan pekerjaan berperan penting dalam mendorong
pencapaian kinerja yang optimal. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai perlu
difokuskan pada penguatan efikasi diri yang didukung oleh motivasi kerja dan penerapan
disiplin kerja yang konsisten agar kinerja organisasi dapat meningkat secara berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
jumlah responden yang dapat diolah terbatas pada pegawai yang bersedia mengisi
kuesioner, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan
populasi pegawai. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
instrumen kuesioner, sehingga data yang diperoleh bersifat persepsi subjektif responden
dan belum menggambarkan kondisi kinerja pegawai secara mendalam. Ketiga, variabel
yang diteliti masih terbatas pada motivasi kerja, disiplin kerja, dan efikasi diri, sehingga
belum mencakup faktor lain yang berpotensi memengaruhi kinerja pegawai. Berdasarkan
keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah dan
cakupan responden, menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi,
lingkungan kerja, atau kompetensi, serta menggunakan pendekatan metode campuran
(mixed methods) agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kiner;j
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